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Abstrak 

Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pelatihan pembuatan instrumen 

tes Fisika dan Matematika bagi guru yang berguna untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa.  Tahapan pengabdian terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi.  Pada tahapan perencanaan dilakukan 

pembuatan instrumen tes kemampuan kognitif pada bidang Fisika dan 

Matematika.  Pada tahap pelaksanaan dilakukan sosialisasi intrumen tes 

kemampuan konitif untuk siswa dan guru-guru membuat instrumen tes 

kemampuan kognitif.  Pada tahap evaluasi dilakukan analisis terhadap 

instrumen tes yang dibuat oleh guru.  Instrumen kemudian diujicobakan dan 

dianalisis untuk melihat tingkat kemampuan kognitif siswa. Hasil pengabdian 

diperoleh bahwa guru dapat membuat instrumen tes Fisika dan Matematika 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa. 

 

Kata kunci: Fisika, Instrumen Tes, Kemampuan kognitif, Matematika, 

Pelatihan. 

 

Abstract 

This service aims to provide training in making physics and mathematics 

instruments test that are useful for improving students' cognitive abilities.  The 

service stages consist of planning, implementation and evaluation.  At the 

planning stage, cognitive ability instruments test were created in the fields of 

Physics and Mathematics.  At the implementation stage, cognitive abilities 

instruments test were disseminated to students and teachers created 

cognitive abilities instruments test.  At the evaluation stage, an analysis of the 

instruments test created by the teacher is carried out.  The instrument test 

was then tested and analyzed to see the level of students' cognitive abilities.  

The result of this service showed that teachers could create Physics and 

Mathematics test instruments test so that they could improve students’ 

cognitive abilities.  

 

Keywords: cognitive abilities, instrument test, mathematics, physics, training 

. 

PENDAHULUAN 

Fisika dan matematika merupakan mata pelajaran yang sulit bagi siswa. Menurut Hill & Sharma 

(2015) Fisika adalah disiplin ilmu yang berisikan permasalahan yang sulit dipahami.  Berdasarkan nilai 

UAS mata pelajaran Fisika dan Matematika Tahun 2022/2023 diperoleh hasil yang masih rendah.  

Seperti telah disebutkan pada kajian akademik kurikulum untuk pemulihan pembelajaran (Anggraena 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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et al, 2022) berbagai pengukuran hasil belajar siswa masih menunjukkan hasil belajar yang memiliki 

kualitas yang rendah.  Kualitas pendidikan dalam beberapa tahun terakhir tidak mengalami peningkatan 

yang signifikan.   

Menurut Pritchett (2012) mengutarakan bahwa bersekolah namun tidak belajar.  Hal ini 

mengindikasikan kemampuan kognitif siswa masih rendah.  Kemampuan kognitif Fisika dan 

Matematika sangat diperlukan untuk jenjang pendidikan di perguruan tinggi, karena kedua mata 

pelajaran tersebut merupakan mata kuliah umum pada Perguruan Tinggi dan merupakan mata kuliah 

dasar yang harus dikuasai oleh siswa.  Sehingga ketika siswa tersebut melanjutkan pada jenjang 

perguruan tinggi dapat mengikuti perkuliahan dengan baik. 

Kemampuan kognitif terdiri dari jenjang C1 hingga C6 berdasarkan taksonomi Bloom revisi terdiri 

dari kemampuan memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan mencipta.  Kegunaan 

instrumen kemampuan kognitif untuk memecahkan masalah dari tingkat sederhana hingga ke tingkat 

yang paling kompleks (Basri, 2018).  Kemampuan kognitif dapat dilatihkan melalui suatu interaksi 

antara siswa dengan lingkungan belajarnya (Darouich et al, 2017). 

Guru-guru di salah satu Madrasah Aliyah pada salah satu kecamatan di kabupaten Lampung 

Timur masih jarang mendapatkan pelatihan, terutama pembuatan instrumen tes.  Berdasarkan 

observasi awal yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa guru masih kesulitan dalam membuat 

instrumen tes.  Hal ini sejalan dengan penelitian Kurniawati & Rahmantika Hadi (2021) bahwa guru 

masih banyak yang kurang dalam membuat instrumen.  Guru menggunakan soal yang sudah ada untuk 

digunakan pada siswa. Sehingga, kurang dapat mengembangkan kemampuan berpikir siswa.   

Instrumen tes yang baik adalah instrumen yang dikembangkan sesuai dengan jenjang 

pendidikan dan tervalidasi serta reliabel sehingga mengukur apa yang seharusnya diukur.  Instrumen 

evaluasi membantu guru untuk mendeskripsikan kemampuan siswa pada aspek kognitif (Insani et al, 

2020).  Pelatihan pembuatan instrumen merupakan hal yang penting karena dapat membekalkan guru-

guru untuk menyusun instrumen tes yang baik.  Instrumen tes yang baik diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Sehingga, kemampuan kognitif siswa dapat meningkat. 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelatihan pembuatan instrumen kemampuan kognitif terdiri dari tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi.  Ketiga tahapan ini secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Tahapan perencanaan 

Membuat contoh kisi-kisi instrumen tes kemampuan kognitif Fisika dan Matematika.  Membuat 

template untuk dibagikan kepada guru-guru saat kegiatan pelatihan. 

2. Tahapan pelaksanaan  

Pada tahapan pelaksanaan dilakukan pelatihan instrumen tes kemampuan kognitif Fisika dan 

Matematika pada guru-guru di MA Ahsanul Ibad. 

3. Tahapan evaluasi 

Pada tahapan evaluasi dilakukan evaluasi terhadap validitas dan reliabilitas instrumen tes 

kemampuan kognitif Fisika dan Matematika.  Evaluasi peningkatan kemampuan kognitif siswa 

setelah diterapkannya instrumen tes kemampuan kognitif Fisika dan Matematika. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil pada tahapan perencanaan adalah instrumen tes kemampuan kognitif Fisika dan 

Matematika yang sudah divalidasi oleh validator.  Instrumen terdiri dari dua instrumen, yaitu instrumen 

tes tentang Fisika dan intrumen tes tentang Matematika.  Pelaksanaan PKM telah dilaksanakan pada 

bulan Oktober 2023.  Hasil tahapan Pelaksanaan adalah guru-guru MA Ahsanul Ibad dapat membuat 

instrumen tes kemampuan kognitif dengan baik.   

Hasil evaluasi diperoleh hasil rata-rata bahwa 85% guru-guru merasa sangat puas diberikan 

pelatihan pembuatan instrumen.  Aspek evaluasi terdiri dari (A) materi pelatihan, (B) metode pelatihan 

yang digunakan, serta (C) kejelasan pemaparan pemateri dalam menyampaikan pelatihan instrumen 

kemampuan kognitif.  Secara rinci grafik angket evaluasi pelatihan dapat disajikan pada Gambar 1. 

 

 
Gamar 1. Hasil angket evaluasi pelatihan pembuatan instrumen 

 

Berdasarkan Gambar 1, aspek A adalah materi pelatihan diperoleh nilai rata-rata 82%.  Aspek B 

adalah metode pelatihan yang digunakan diperoleh nilai rata-rata 86%.  Aspek C adalah kejelasan 

pemateri diperoleh nilai rata-rata 87%.  Sehingga dapat disimpulkan berdasarkan angket evaluasi guru-

guru merasa sangat puas terhadap pelatihan yang telah dilakukan. 

 
Pembahasan 

Pelatihan instrumen tes kemampuan kognitif Fisika dan Matematika dilaksanakan bagi guru-guru 

di salah satu MA pada wilayah kabupaten Lampung Timur yaitu MA Ahsanul Ibad.  Pelatihan instrumen 

tes kemampuan kognitif Fisika dan Matematika dilakukan selama satu hari pada Tanggal 29 Oktober 

2023 kemudian guru-guru diberikan tugas mandiri atau terstruktur.   

Kegiatan PkM diikuti oleh seluruh guru-guru di MA Ahsanul Ibad.  Madrasah Aliyah Ahsanul Ibad 

sering disebut dengan MA AHIB adalah sebuah lembaga pendidikan setingkat SMA yang berada 

dibawah naungan Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Ahsanul Ibad (YPPAI) yang beralamat di JL. 

KH. Hasyim Asy'ari RT. 003 RW. 001 Ds.  Taman Fajar Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung 

Timur yang berkecimpung dalam dunia pendidikan dan sosial.  MA Ahsanul Ibad didirikan pada tahun 

2016.  MA AHIB dibentuk dalam rangka mewujudkan pendidikan alternatif setingkat SMA dan 

menampung lulusan dari lembaga pendidikan setingkat SMP/MTs yang juga berada disekitar 

Lingkungan Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Ahsanul Ibad. 

Pelaksanaan PKM dimulai dengan pemaparan materi instrumen tes kemampuan kognitif Fisika 
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dan kemudian pemaparan instrumen tes kemampuan kognitif Matematika.  Instrumen tes kemampuan 

kognitif Fisika dan Matematika terdiri dari ranah C1 sampai dengan C6. C1 adalah mengingat 

(remember), C2 yaitu memahami (understand), C3 yaitu menerapkan (apply), C4 yaitu menganalisis 

(analyze), C5 yaitu mengevaluasi (evaluate) dan C6 yaitu mencipta (create) (Utari, Madya, & Pusdiklat, 

2011; Gunawan & Palupi, 2016).   

Sesuai dengan taxonomi Bloom revisi instrumen kemampuan kognitif Fisika dan Matematika 

dilatihkan kepada guru-guru sebagai tambahan bekal untuk pembuatan instrumen yang baik.  Guru-

guru secara mandiri kemudian mengikuti dan praktek secara langsung untuk pembuatan intrumen tes 

kamampuan kognitif siswa.  Penyampaian materi dipaparkan secara runtut agar guru-guru lebih 

memahami proses pembuatan isntrumen tes kemampuan kognitif Fisika dan Matematika.  Materi 

pelatihan disampaikan oleh dua narasumber yang berasal dari dosen dengan bidang ilmu Fisika dan 

Matematika.   

Kegiatan pelatihan berjalan lancar tanpa kendala. Sehingga tujuan dari pelatihan dapat tercapai 

yaitu: 1) guru-guru- guru dapat pengetahuan tambahan tentang cara membuat instrumen tes 

kemampuan kognitif, 2) guru-guru dapat membuat instrumen tes kemampuan kognitif baik itu instrumen 

tes Fisika dan tes Matematika, 3) siswa dapat mengerjakan instrumen tes kemampuan kognitif Fisika 

dan Matematika.  Pada akhir pelatihan dilakukan penyebaran angket kepada guru-guru sebagai 

tahapan evaluasi terhadap pelatihan.   

Instrumen tes yang baik adalah instrumen yang disusun berdasarkan tahapan yang sesuai serta 

tervalidasi dan reliabel.  Oleh karena hal tersebut, dalam pembuatan instrumen tentu harus berhati-hati 

dan memperhatikan level pemahaman siswa sehingga dapat mengukur kemampuan kognitif siswa dari 

C1 hingga C6. Instrumen tes yang baik dapat mengukur apa yang akan diukur sehingga dapat 

mengukur tingkat pemahaman siswa.  Sehingga dapat mencapai tujuan dari suatu proses 

pembelajaran.  Hasil observasi pada saat kegiatan pelatihan menunjukkan guru-guru antusias dan 

bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas menyusun instrumen tes kemampuan kognitif.  Guru-

guru  

 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian adalah belum pernah dilakukan pelatihan pembuatan instrumen 

kemampuan kognitif di MA Ahsanul Ibad kabupaten Lampung Timur.  Guru-guru dapat mengetahui 

pembuatan instrumen yang baik. Sehingga dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa.  Kegiatan 

pelatihan instrumen dapat dilakukan keberlanjutannya pada mata pelajaran yang lain untuk mengukur 

kemampuan kognitif siswa. 
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